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Abstract: The data structure is a way to save and manage data in a computer so that it 
can be accessed and manipulated efficiently. Examples of data structures include arrays, 
Linked List, Stack, @ueue, Tree, and Graph. Each data structure has the advantages and 
disadvantages of each depending on the type of operation that will be carried out in the 
data. Meanwhile, the algorithm is a logical instruction seguence applied to data to solve 
problems or achieve certain goals. Algorithms can be written in various programming 
languages and can be applied to various types of data structures. Some general 
algorithms include sorting, searching (searching), traversal, and graph processing (graph 
processing). Both concepts can be used together to solve various problems in 
programming. Object-oriented approaches (OPIENTED PROGRAMMING or OOP) can 
also be applied to organize data structures and algorithms in a program. In OOP, the data 
structure and algorithm are represented as objects and methods that interact with each 
other to achieve certain goals. This approach can help increase modularity, flexibility, and 
readability of the program. 


Kata kunci : array, lIinked list, stack , gueue, tree, graph 


Abstrak : cara untuk menyimpan dan mengatur data dalam komputer agar dapat diakses 
dan dimanipulasi dengan efisien. Contoh Struktur data termasuk array, linked list, stack, 
gueue, tree, dan graph. Setiap struktur data memiliki kelebihan dan kekurangan masing- 
masing tergantung pada jenis operasi yang akan dilakukan pada data tersebut. Algoritma 
adalah urutan instruksi logis yang diterapkan pada data untuk memecahkan masalah atau 
mencapai tujuan tertentu. Algoritma dapat ditulis dalam berbagai bahasa pemrograman 
dan dapat diterapkan pada berbagai jenis struktur data. Beberapa algoritma umum 
meliputi pengurutan (Sorting), pencarian (searching), traversal, dan pengolahan grafik 
(graph processing).Kedua konsep tersebut dapat digunakan bersamaan untuk 
memecahkan berbagai masalah dalam pemrograman. Pendekatan berorientasi objek 
(object-oriented programming atau OOP) juga dapat diterapkan untuk mengorganisir 
Struktur data dan algoritma dalam sebuah program. Dalam OOP, struktur data dan 
algoritma diwakili sebagai objek dan metode yang saling berinteraksi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Pendekatan ini dapat membantu meningkatkan modularitas, fleksibilitas, 
dan keterbacaan program. 


kata kunci :array, linked list, stack , gueue, tree, graph 


1. 


Tu. 


PENDAHULUAN 


Structur data dan algoritma berorientasi objek (OOP) adalah dua konsep 
yang penting dalam pemrograman. Struktur data adalah cara untuk menyimpan 
dan mengorganisir data di dalam sebuah program, sedangkan algoritma adalah 
cara untuk memanipulasi data tersebut agar sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam OOP, struktur data dan algoritma dibuat dengan menggunakan 
konsep objek. Objek adalah representasi dari entitas nyata atau konsep dalam 
program. Setiap objek memiliki atribut atau properti yang merepresentasikan 
karakteristik dari objek tersebut, dan metode atau fungsi yang merepresentasikan 
perilaku objek tersebut. 

Salah satu contoh struktur data dalam OOP adalah array. Array adalah tipe 
data yang digunakan untuk menyimpan sekumpulan nilai yang memiliki tipe data 
yang sama. Array dapat diakses dengan menggunakan indeks, yang mengacu pada 
posisi nilai dalam array tersebut. 

Sedangkan contoh algoritma dalam OOP adalah pengurutan data. 
Algoritma pengurutan adalah cara untuk menyusun sekumpulan data dalam urutan 
tertentu, seperti dari yang terkecil hingga yang terbesar atau sebaliknya. Dalam 
OOP, pengurutan dapat dilakukan dengan membuat objek yang 
merepresentasikan data yang akan diurutkan, dan kemudian menggunakan metode 
yang sesuai untuk mengurutkan objek tersebut. 


OOP memungkinkan programmer untuk membuat struktur data dan 
algoritma yang lebih kompleks dan mudah diatur. Dengan menggunakan konsep 
objek, programmer dapat membuat kode yang lebih mudah dimengerti, dipelihara, 
dan digunakan ulang. Oleh karena itu, OOP menjadi sangat populer dalam 
pengembangan perangkat lunak modern. 


TINJAUAN PUSTAKA 


Menurut para ahli, struktur data dan algoritma merupakan konsep fundamental 
dalam ilmu komputer dan pemrograman. Berikut adalah beberapa pandangan dari para 
ahli terkemuka mengenai struktur data dan algoritma: 


Donald Knuth: Donald Knuth, seorang ahli dalam bidang ilmu komputer dan matematika, 
menganggap struktur data dan algoritma sebagai "seni ilmiah". Dia menekankan 
pentingnya pemahaman yang mendalam tentang struktur data dan algoritma dalam 
merancang program yang efisien dan mengoptimalkan kinerja komputer. 


Thomas H. Cormen: Thomas H. Cormen, salah satu penulis buku "Introduction to 
Algorithms", menyatakan bahwa struktur data dan algoritma adalah dasar dari 
pemrograman yang efektif. Menurutnya, pemahaman yang baik tentang struktur data dan 
algoritma akan membantu pengembang perangkat lunak untuk merancang solusi yang 
efisien, meminimalkan waktu eksekusi, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 


Robert Sedgewick: Robert Sedgewick, profesor ilmu komputer di Universitas Princeton, 
telah berkontribusi besar dalam bidang struktur data dan algoritma. Menurutnya, 
pemahaman yang kuat tentang struktur data dan algoritma sangat penting bagi seorang 
programmer untuk merancang solusi yang efisien dan dapat diandalkan. Dia juga 
menekankan pentingnya analisis kinerja algoritma untuk memahami kompleksitas waktu 
dan ruang yang terkait. 


Edsger Dijkstra: Edsger Dijkstra, seorang ilmuwan komputer terkenal, menganggap 
struktur data dan algoritma sebagai "alat intelektual" yang penting dalam pemrograman. 
Baginya, pemahaman yang baik tentang struktur data dan algoritma adalah prasyarat 
untuk menjadi seorang pemrogram yang baik. 


III. 


Pendapat para ahli ini menunjukkan betapa pentingnya struktur data dan algoritma dalam 
pengembangan perangkat lunak. Pemahaman yang mendalam tentang konsep ini akan 
membantu pengembang untuk merancang solusi yang efisien, cepat, dan dapat diandalkan 
untuk berbagai masalahpemrograman. 


METODE 


Metode struktur data dan algoritma berorientasi objek mengintegrasikan 
konsep pemrograman berorientasi objek (OOP) dengan struktur data dan 
algoritma. Dalam pendekatan ini, struktur data dan algoritma diimplementasikan 
sebagai kelas-kelas dan objek-objek yang saling berinteraksi. 

Berikut adalah beberapa metode umum dalam pendekatan struktur data dan 
algoritma berorientasi objek: 

Enkapsulasi: Dalam OOP, enkapsulasi adalah konsep yang menggabungkan data 
dan metode (fungsi atau operasi) yang beroperasi pada data ke dalam satu entitas 
yang disebut kelas. Kelas berfungsi sebagai kerangka kerja yang mendefinisikan 
struktur data dan operasi yang dapat dilakukan pada data tersebut. Dalam 
pendekatan ini, metode dan data terkait tersembunyi dari luar kelas dan hanya 
dapat diakses melalui antarmuka publik yang didefinisikan. 


Pewarisan: Pewarisan adalah konsep yang memungkinkan pembuatan kelas baru 
(kelas anak) yang mewarisi sifat dan perilaku dari kelas yang sudah ada (kelas 
induk). Dalam konteks struktur data dan algoritma, pewarisan memungkinkan 
penggunaan kelas yang sudah ada untuk membangun struktur data yang lebih 
kompleks dengan fitur tambahan. Misalnya, Anda dapat mewarisi kelas 
"LinkedList" untuk membuat kelas "Stack" yang memiliki operasi tambahan 
seperti push dan pop. 


Polimorfisme: Polimorfisme adalah konsep yang memungkinkan objek dari 
kelas yang berbeda merespons operasi dengan cara yang berbeda, tetapi masih 
menggunakan antarmuka yang sama. Dalam konteks struktur data dan algoritma, 
polimorfisme memungkinkan penggunaan metode umum yang didefinisikan 
dalam antarmuka yang sama untuk memanipulasi objek yang berbeda. Misalnya, 
Anda dapat menggunakan metode "sort()" untuk mengurutkan berbagai jenis 
struktur data seperti array, linked list, atau tree. 


Abstraksi: Abstraksi adalah konsep yang memungkinkan penggunaan objek 
dengan memperhatikan perilaku dan antarmuka yang didefinisikan, tanpa perlu 
memahami implementasi internalnya. Dalam pendekatan struktur data dan 
algoritma berorientasi objek, abstraksi memungkinkan penggunaan kelas dan 
objek sebagai entitas yang menyediakan operasi yang diperlukan untuk 
memanipulasi dan mengelola data, tanpa perlu memahami detail implementasi 
yang rumit. 


Pendekatan struktur data dan algoritma berorientasi objek memanfaatkan 
kekuatan OOP, seperti modularitas, reusabilitas, dan fleksibilitas, dalam 
merancang dan mengimplementasikan struktur data dan algoritma yang efisien 
dan mudah dipahami. 


IV. 


PEMBAHASAN 


package javaapplication8: 


-) import java.util.ArrayList: 
public class JavaApplication8 | 


private ArrayList«Integerbitems: 


public JavaApplication8 () i - 
items-new ArrayListcInteger» (): 

Jpublic void engueue(int item) i 
items.add(item): 


- , 
public int degueue()i —| 
if (items.isEmpty ()) 
throw new 
RuntimeException ("Oucue is empaty"): 


/ 

return items.remove (0): 
5 , 
BH public boolean isEmpty() 
return items.isEmpty (): 


Gambar I.Kodinng 
Kode di atas adalah contoh implementasi struktur data gueue dalam 
bahasa Java menggunakan OOP. Dalam kode tersebut, terdapat sebuah kelas 
Oueue yang memiliki metode engueue untuk menambahkan item ke dalam 
gueue, degueue untuk mengambil item pertama dari gueue, isEmpty untuk 
memeriksa apakah gueue kosong dan size untuk mengembalikan ukuran gueue. 


return items.remove (0): “ 
- g 

— public boolean isEmpty()i 

return items.isEmpty (): 


" / 
- public int sizel)i 
return items.sizel): —| 


- / 
public static void main(String|) args3) ( 
JavaApplication8 g -new JavaApplication8 (): - 
g.engueue (1): 
g.enguecue (2): 
g.engueue (3): 
System.out.printlIn ("Size of gueue:"4#g.sizel()): 
System.cut.printIn ("Degucued item:"4#g.degueue ()): 
System.out.println ("Size of gueue after deguecue:"4 g.sizel)): 


Gambar 2.Koding 


Setelah mendefinisikan kelas Oueue, objek gueue g dibuat dan beberapa item 
ditambahkan ke dalam gueue menggunakan metode engueue. Kemudian, ukuran 
gueue dicetak menggunakan metode size dan item pertama dari gueue diambil 
menggunakan metode degueue. 


Output - JavaApplication8 (run) X - 
hb Size of gueue:3 
Degueued item:l 


Size of gueue after degueue:2 


ea BUILD SUCCESSFUL (total time: 0 seconds) 


Gambar 3.Output 
Output dari kode di atas adalah: 


yaml 

Copy code 

Size of gueue: 3 

Degueued item: 1 

Size of gueue after degueue: 2 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran gueue adalah 3 setelah item 1, 2, dan 3 
ditambahkan, item pertama dari gueue adalah 1 setelah item tersebut diambil 
menggunakan metode degueue, dan ukuran gueue berkurang menjadi 2 setelah 
item 


KESIMPULAN 
Kesimpulan dari pendekatan struktur data dan algoritma berorientasi objek 
adalah sebagai berikut: 


Integrasi: Pendekatan ini mengintegrasikan konsep pemrograman berorientasi 
objek dengan struktur data dan algoritma. Hal ini memungkinkan penggunaan 
kekuatan OOP, seperti enkapsulasi, pewarisan, polimorfisme, dan abstraksi, 
untuk merancang dan mengimplementasikan struktur data dan algoritma yang 
efisien. 


Modularitas: Dalam pendekatan berorientasi objek, struktur data dan algoritma 
diimplementasikan sebagai kelas-kelas yang terpisah. Ini memungkinkan 
pengembangan modul yang independen, yang dapat digunakan kembali dalam 
berbagai proyek atau konteks yang berbeda. Modularitas meningkatkan 
keterbacaan, pemeliharaan, dan reusabilitas kode. 


Fleksibilitas: Pendekatan berorientasi objek memungkinkan fleksibilitas dalam 
merancang dan memodifikasi struktur data dan algoritma. Penggunaan 
pewarisan dan polimorfisme memungkinkan pengembang untuk membuat 
struktur data yang lebih kompleks dengan menggunakan kelas yang sudah ada. 
Hal ini memudahkan adaptasi dan perluasan sistem. 


Pemisahan antara antarmuka dan implementasi: Pendekatan ini memisahkan 
antarmuka publik (yang dilihat oleh pengguna) dengan implementasi internal 
(yang tersembunyi). Ini memungkinkan pengguna untuk menggunakan struktur 
data dan algoritma tanpa harus memahami detail implementasi yang rumit. 
Pemisahan ini meningkatkan abstraksi dan memudahkan penggunaan dan 
pemeliharaan. 


Dengan pendekatan struktur data dan algoritma berorientasi objek, pengembang 
dapat merancang solusi yang efisien, mudah dipahami, dan dapat digunakan 
kembali. Integrasi antara konsep OOP dengan struktur data dan algoritma 
membantu meningkatkan modularitas, fleksibilitas, dan abstraksi dalam 
pengembangan perangkat lunak. 
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